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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
Peran HMJ Sosiologi FISP UNMUL Dalam Menangani Keluhan Mahasiswa Di
Bidang Akademik. Metode penelitian yang peneliti gunakan pada penelitian kali
ini yaitu jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian kali ini peneliti
ingin menjelaskan peran HMJ Sosiologi khususnya pada departemen advokasi &
propaganda dalam menangani keluhan mahasiswa di bidang akademik dengan
fokus keluhan pada fasilitas kelas, kinerja dosen, dan koordinasi dengan fakultas.
Jenis data yang digunakan adalah jenis data primer dan jenis data sekunder.
Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan yang terdiri dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada
penelitian kali ini bersifat sistematis yang bertujuan untuk mudah dipahami dan
dapat di informasikan kepada pembaca. Pada penelitian kali ini, sumber data
yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling dengan key informan
dari Ketua HMJ Sosiologi. Informan dari Ketua Prodi Pembangunan Sosial,
Kepala Kassubag Perlengkapan, Komite Kelas angkatan 2014 dan Komite Kelas
angkatan 2015. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran
HMJ Sosiologi FISP UNMUL Dalam Menangani Keluhan Mahasiswa di Bidang
Akademik belum berperan secara maksimal dalam menangani masalah keluhan
mahasiswa. Hal itu berdasarkan pada belum adanya upaya yang dilakukan dan
koordinas antara pihak fakultastidak berlangsung dengan baik.

Kata Kunci: Peran, HMJ Sosiologi, Departemen Advokas & Propaganda,
Keluhan Mahasiswa, Koordinasi

Latar Belakang

Pada dasarnya banyak macam dan ragam organisasi daul yang
berbentuk kecil hingga organisasi yang berbentdabelan mempunyai suatu
tujuan yang berbeda pula. Di Indonesia sendiri mewai banyak sekali
organisasi dari yang bersifat nasional hingga kedean. Berdasarkan cita-cita
dan semangat Sumpah Pemuda @08 mengutip arah kebijakan GBHN 1999,
yaitu mengembangkan iklim yang kondusif bagi gesiermmuda dalam
mengaktualisasikan segenap potensi, bakat dan tkardiengan memberikan
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kesempataan dan kebebasan mengorganisasikan disegara bebas dan
merdeka, bertakwa, beraklak mulia, patriotis, deratd mandiri, dan tanggap
terhadap aspirasi rakyat. Bahkan organisasi sudalhi rkita temui di sekolah
dasar dan bertahap sampai kita berada di pergutimggi dan menjadi
mahasiswa. Untuk di perguruan tinggi ada organis@snahasiswaan yang
dibentuk oleh tiap-tiap fakultas dan jurusan yamgtimya organisasi tersebut
dapat mengembangkan penalaran keilmuan, minat, t bdka kegemaran

mahasiswa itu sendiri. Hal ini dikuatkan oleh Kepuatigbud RI. No. 155/U/1998

tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaarrglirp@n tinggi, bahwa

Organisasi kemahasiswaan intra-perguruan tinggiahdaahana dan sarana

pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawdaa peningkatan

kecendikiaan serta integritas kepribadian untuk capai tujuan pendidikan
tinggi. Pada dasarnya kegiatan dalam program pemgegan kemahasiswaan

dapat dikelompokan atas (POLBANGMAWA, 2005):

1. Penalaran dan Keilmuan, bertujuan menanmbahkamp slkga kreasi dan
inovasi, meningkatkan kemampuan meneliti dan pemahaprofesi dan
kerjasama dalam tim.

2. Bakat, minat dan kemapuan, bertujuan untuk menikgka kemampuan
mahasiswa dalam manajemen praktis, berorganisashakti sosial.

3. Kesejahteraan, bertujuan untuk menigkatkan kessmdn fisik, mental,
dan kerohanian mahasiswa kegiatan berbentuk kamtimasiswa, koperasi,
dan kegiatan lain yang sejenis.

Kepedulian sosial, bertujuan meningkatkan pengabpada masyarakat,
menanamkan rasa persatuan dan kesatuan bangsajaresakehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang baatartSelain untuk
pengembangan diri, organisasi kemahasiswaan asdadhh mahasiswa untuk
menyampaikan keluhan, terkadang mahasiswa seangailahkan ada yang tidak
tau mengenai keberadaaan organisasi kemahasiseraahut.

Di Universitas Mulawarman sudah diberlakukan univdjib mengikuti
organisasi kemahasiswaan. Dalam hal ini bisa dikatdpahwa setiap mahasiswa
wajib mengikuti organisasi kemahasiswaan minimalsuka dalam struktur
kepengurusan himpunan jurusan masing-masing.

Himpunan Mahasiswa Jurusan Sosiologi di Universithdawarman
adalah salah satu himpunan yang memiliki beberagpartemen dan beberapa
program kerja. Dalam HMJ Sosiologi ada departentMoleasi dan propaganda
yang salah satu tugasnya adalah menyampaikan keloi@dasiswa dibidang
akademik baik itu ditujukan pada ketua prodi, kgtuasan, atau pihak fakultas
yang menangani kemahasiswaan. Selain itu himpunameémbentuk komite
kelas di setiap angkatan yang bertanggung jawabgkoeendinir keluhan
mahasiwa lainnya. Keluhan yang dilaporkan bermagsoam dari permasalahan
kinerja dosen dalam mengajar sampai fasilitas kanypag kurang memadai.

Jika dilihat banyak sekali permasalahan yang ati@pdkelas bahkan tiap
mahasiswa yang merasakannya, seperti dosen yamg jarasuk kelas ketika jam
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mata kuliahnya mengajar, dosen yang tidak memberikeringanan kepada
mahasiswa sehingga mahasiswa tersebut harus meggukta kuliahnya hingga
3 kali, ketika mahasiswa melakukan bimbingan tetigsien pembimbing sendiri
menyulitkan dengan harus mengikuti apa yang dosgmkan tanpa melihat
kemampuan mahasiswa tersebut sehingga yang tenaldasiswa akan merasa
tertekan, ketika mengajar materi yang diberikanedasdak sesuai dengan mata
kuliah yang sedang berlangsung dalam hal ini ddm=cerita yang tidak ada
hubungannya dengan mata kuliah yang dipelajarai®eélu mengenai fasilitas
kampus yang kurang memadai seperti LCD yang ti@gatubgsi dengan baik, AC
yang mati padahal dalam satu kelas ada puluhansisal@sehingga mereka sulit
untuk berkonsentrasi. Ada juga mahasiswa yang harbedengan UKT yang
berlaku saat ini karena terlalu besar dan itu jektsebanding dengan fasilitas
dan kinerja dosen yang mahasiswa dapatkan. Sélagenggabungan kelas yang
menyebabkan mahasiswa menjadi tidak kondusif.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan terselbusnya ada
tanggapan dari pihak fakultas tetapi terkadang siava sendiri saja ada yang
acuh tak acuh dengan masalah tersebut tapi adanjabasiswa yang bersikap
kritis dan berani mempelopori untuk mengkritisi pasalahan-permasalahan
yang ada.

Kerangka Dasar Teori
Teori Disfungs

Dari awal Merton menjelaskan bahwa analisis stmaktfwngsional
memusatkan perhatian pada kelompok, organisasiyarsdsat, dan kultur. la
menyatakan bahwa setiap objek yang dijadikan sasaralisis struktural-
fungsional tertentu mencerminkan hal yang staraiinga, terpola dan berulang)
(dalam George Ritzer & Douglas J. Goodman, 20087).1Di dalam pikiran
Merton, sasaran studi struktural fungsional anltaira adalah: peran sosial, pola
institusional, proses sosial, pola kultur, emosigygerpola secara kultural, norma
sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, pg#apan untuk pengendalian
sosial, dan sebagainya (dalam George Ritzer & Rsudil Goodman, 2004 : 138).

Fungsionalisme struktural awal memusatkan penmgt@da fungsi satu
struktur sosial atau pada fungsi satu institusiiasogertentu saja. Menurut
pengamatan Merton, para analis cenderung mencadykkan motif subjektif
individual dengan fungsi struktur atau institusiertifatikan analisis struktur
fungsional mestinya lebih dipusatkan pada fungsiaddetimbang pada motif
individual. Menurut Merton, fungsi didefinisikan smai “konsekuensi-
konsekuensi yang dapat diamati yang menimbulkamptagiaatau penyesuaian
dari sistem tertentu”. Tetapi, jelas ada bisa idgidbila orang hanya memusatkan
perhatian pada adaptasi atau penyesuaian dirinkaadaptasi dan penyesuaian
diri selalu mempunyai akibat positif.

Perlu diperhatikan bahwa satu faktor sosial dapampunyai akibat
negatif terhadap fakta sosial lain. Untuk meralalalaian serius dalam
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fungsionalisme struktural awal ini, Merton mengengian gagasan tentang
disfungsi. Sebagaimana struktur atau institusi dapenyumbang pemeliharaan
bagian-bagian lain dari sistem sosial, strukturauatinstitusi pun dapat
menimbulkan akibat negatif terhadap sistem sosiala(n George Ritzer &
Douglas J. Goodman, 2004 : 140).

Peran

Peran didefinisikan sebagai corak perilaku yangudipkan akan dimiliki
oleh seseorang yang menduduki salah satu posdaldm sebuah unit sosial.
Suhardono (1994:15) Peran adalah seperangkat payaka membatasi perilaku
seseorang yang menduduki suatu jabatan.

Makmuri Muchlas (2005:251) Peran didefinisikan ggbaorak perilaku
yang seharusnya dimiliki oleh seseorang yang meridwsédlah satu posisi dalam
sebuah unit sosial.

Poerwadarminta (1991:753) mendefinisikan peran afdauatu yang
menjadi bagian atau pegangan pimpinan yang terutkdaen terjadinya sesuatu
hal atau peristiwa.

Dari beberapa pakar yang mendefinisikan tentangeyéan peran, maka
penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa perarahdalatu Tugas, Pokok dan
fungsi (TUPOKSI) yang dimiliki oleh seorang atawpemngkat orang dalam
suatu kedudukan dalam suatu unit sosial.

Pengertian tentang peran akan menjadi sangathegderandaikan setiap
individu memilih satu peran dan memainkannya secagalar dan konsisten.
Setiap individu dituntut untuk memainkan sejumladrgm yang berbeda, baik
didalam maupun diluar pekerjaan. Dengan demilgalah satu cara mempelajari
perilaku seseorang adalah dengan mempelajari yaramn sedang dimainkannya
ini. Adapun cara mempelajari suatu perilaku seseprdengan peran yang
dimainkannya yaitu:

a. ldentitas Peran

b. Persepsi Peran

c. Ekspektasi Peran

d. Konflik Peran
Organisas

Sebagai usaha dalam mencapai tujuan maka diperkikapulan orang-
orang yang saling bekerjasama yang membentuk suadah yang legal dalam
usaha mencapai tujuan tersebut yang dikenal yegangsasi.

Oliver Sheldon dalam Sutarto (1989:21) organisadalah proses
penggabungan pekerjaan yang para individu ataumimdk-kelompok harus
melakukan dengan bakat-bakat yang diperlukan untelakukan tugas-tugas,
sedemikian rupa memberikan saluran terbaik untukgb@ian yang efisien,
sistematis, positif, dan terkoordinaasikan darhasgang tersedia.

Dicky wisnu (2005:3) organisasi adalah alat yargudakan orang-orang
secara individu maupun kelompok untuk mencapai faglaetujuan.
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Sutarto (1989:36) organisasi adalah sistem saiwegnpengaruh antar
orang dalam kelompok bekerjasama dalam mencapairtuj

Alford dan Russel beatty dalam Sutarto (1989:42psAslalam suatu
organisasi Yaitu :

1. Asas tujuan

2. Asas wewenang dan tanggung jawab

3. Asas wewenang Pokok

4. Asas penugasan kewajiban — kewajiban

5. Asas definisi
6. Asas kesamaan

7. Asas efektifitas Organisasi
Koordinasi

Koordinasi adalah suatu usaha yang sinkron dam@tuteruntuk
menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan mahgan pelaksanaan untuk
menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan hapada sasaran yang telah
ditentukan. Menurut E.F.L. Brech (Hasibuan, 200Y,;:8koordinasi adalah
mengimbangi dan menggerakan tim dengan memberikdasil kegiatan
pekerjaan yang cocok dengan masing-masing dan geerggar kegiatan itu
dilaksanakan dengan keselarasan yang semestingataiia para anggota itu
sendiri.

Sedangkan Mc. Farland (Handayaningrat, 1985:8®%rdioasi adalah
suatu proses di mana pimpinan mengembangkan palaauselompok secara
teratur di antara bawahannya dan menjamin kesan@akan di dalam mencapai
tujuan bersama. Sementara itu, Handoko (2003:1%5)definisikan koordinasi
(coordination) sebagai proses pengintegrasian tujuan-tujuan klegiatan-
kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (departeatau bidang-bidang
fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tuprganisasi secara efisien.

Koordinasi timbul apabilah orang meyadari bahwa ak&rmempuyai
kepentingan pada saat bersamaan. Mempuyai cukupefadman dan
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenupektingan-kepentingan
yang sama, dan adanya organisasi merupakan faktay@ang penting,

Dan koordinasi memiliki dua cabang yaitu :

1. Koordinasi vertikal atau koordinasi struktural, dima antara yang
mengkoordinasikan secara struktural terdapat hudoumerarchies. Hal ini
juga dapat dikatakan koordinasi yang bersifat anidris, karena satu
dengan lainnya berada pada satu garis komdmeoof command).

2. Koordinasi horizontal yaitu koordinasi fungsionalimana kedudukan
antara yang mengkooordinasikan dan yang dikoorii@asmempunyai
kedudukan setingkatnya eselonnya. Menurut tugas fdagsinya kedua
mempunyai kaitan satu dengan yang lain sehinggdu peitakukan
koordinasi.
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Sifat Koordinas
Dalam beberapa teori-teori yang dijumpaa a@eberapa sifat koordinasi

yakni:

a) Koordinasi adalah dinamis bukan statis.

b) Koordinasi menekan pandangan meyeluruh oleh sesgokaordinator

(manejer) dalam rangka mencapai sasaran.

c) Koordinasi hanya meninjau suatu pekerjaan secaek@ihan.
HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan)

HMJ atau dalam lingkungan kampus kita lebih kerstbagai HIMA
(Himpunan Mahasiswa). Setiap program studi memikMA masing-masing
sesuai program studinya. Organisasi kemahasiswaaapakan bentuk kegiatan
di perguruan tinggi yang diselenggarakan dengamsiridari, oleh dan untuk
mahasiswa (Silvia Sukirman, 2004:72). Organisasetsut merupakan wahana
dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke aratuagem wawasan
peningkatan ilmu dan pengetahuan , serta intede@psebadian mahasiswa.

Organisasi kemahasiswaan juga sebagai wadah peaggarb kegiatan
ekstrakurikuler mahasiswa di perguruan tinggi yangliputi pengembangan
penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemararasiaia itu sendiri (Paryati
Sudarman, 2004:34-35). Hal ini dikuatkan oleh Kepdieud RI. No.
155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi Kenmatasn di Perguruan
Tinggi, bahwa: Organisasi kemahasiswaan intra-pasgutinggi adalah wahana
dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arabageml wawasan dan
peningkatan kecendikiaan serta integritas keprévadintuk mencapai tujuan
pendidikan tinggi. Sedangkan menurut Silvia Sukin{@004:69), organisasi
kemahasiswaan adalah kegiatan tidak wajib atalgpilyang penting diikuti oleh
setiap mahasiswa selama studinya sehingga melengksipbelajar secara utuh.
Pilihan kegiatan ekstrakurikuler harus sesuai demgmat dan bakat mahasiswa
karena kegiatan tersebut merupakan sarana pelermgk@apinaan kemampuan
pribadi sebagai calon intelektual di masyarakatinga.

Menurut Silvia Sukirman (2004:70), manfaat kegiat@nganisasi
kemahasiswaan adalah:

a. Melatih bekerja sama dalam bentuk tim kerja indigiplin

b. Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplimndoertanggung jawab

c. Melatih berorganisasi

d. Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendajpigpdin umum

e. Membina dan mengembangkan minat dan bakat

f. Menambah wawasan

0. Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan padgarakat dan lingkungan
mahasiswa

h. Membina kemampuan kritis, produktif, kreatifovatif

HMJ Sosiologi adalah Himpunan Mahasiswa Jurusasiof®gi yang
berada di FISIP UNMUL yang dibagi menjadi beberdppartemen dan memiliki
TUPOKSI masing-masing.
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Departemen Penelitian dan Pengembangan
Departemen Minat dan Bakat
Departemen Advokasi dan Ptopaganda
Departemen Gender dan Pemberdayaan Perempuan
Departemen Sosial
f. Departemen Kesekertariatan dan Informasi

Keluhan

Berasal dari kata keluh yang berarti “terlahirmgarasaan susah”.
Keluhan ¢omplain) adalah sebuah kata yang sering berkonotasi negptida
umumnya dipersepsikan sebagai kesalahan, mas#less, Srustasi, kemarahan,
konflik, hukuman, tuntutan, ganti rugi, dan sejegea Keluhan merupakan
bagian dari bentuk komunikasi, sebuah informasiaten ketidaksesuaian yang
dirasakan oleh pihak-pihak yang menerima jasa sgsuatu dalam bentuk
apapun. Seperti ketika kita mengukur kepuasaan udiusorganisasi guna
melakukan evaluasi kerja organisasi tersebut.
Mahasiswa

Dalam peraturan pemerintah Rl No. 30 tahun 19%0ahdpeserta didik
yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggietet. Mahasiswa adalah status
seseorang berdasarkan jenjang pendidikannya. Mavesisendiri adalah
seseorang yang menuntut pendidikan disebuah pengutinggi baik itu
universitas, institute maupun akademi. Ada beberppagertian mahasiswa
menurut para ahli, yaitu:

1. Pengertian mahasiswa menurut KBBI (Kamus B&sdrasa Indonesia),
mahasiswa adalah seseorang yang belajar di pergtinggi, di dalam
struktur pendidikan di Indonesia mahasiswa memegéatgs pendidikan
tertinggi diantara yang lain.

2. Pengertian mahasiswa menurut Knopfemacher ladsgaeorang calon
sarjana yang dalam keterlibatannya dengan pergumggi yang dididik
dan diharapkan untuk menjadi calon-calon yangektehl.

3. Pengertian mahasiswa menurut Sarwono. Mahasigaiah setiap orang
yang secara terdaftar untuk mengikuti pelajaraeldiah perguruan tinggi
dengan batasan umur sekitar 18-30 tahun.

Mahasiswa juga mempunyai peran dan fungsi, yaitu:

1. Sebagaigen of change, yaitu mahasiswa harus dituntut sebagai agen
perubahan yang bersifat positif dalam masyarakat.

2. Sebagaiiron stock, yaitu mahasiswa harus menjadi pengganti oranggora
yang memimpin sebelumnya atau bias dikatakan sebagarasi penerus
bangsa.

3. Sebagaisocial control, yaitu mahasiswa mampu menjadi pengontrol
sosial masyarakat sekitar jadi mahasiswa tidak dgrgtar di bidang
akademik saja tetapi harus bias bersosialisasiaelmggkungan.

4. Sebagainoral force, yaitu mahasiswa harus bias menjaga nilai-nilaiaino

yang sudah ada. Itu berarti mahasiswa dituntutkumtangubah hal-hal

PoOoT®
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yang tidak bermoral di lingkungan masyarakat sedeagan moral-moral
yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat.
Bidang Akademik
adalah suatu bidang yang memiliki tugas seperéiqganaan administrasi
pengajaran, pelaksanaan administrasi evaluasie@gembangan.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Penelitian adalah suatu usaha untuk menentukaatsegang baik dalam
ilmu pengetahuan atau kemasyarakatan, mengembangkata menguji
kebenaran, dimana usaha tersebut dilakukan dengsodetogi ilmiah dan
dengan harapan bahwa hasilnya akan menolong mekacahasalah atau
memperbaiki dengan cara tertentu.

Sugiyono (2009 : 11) mengemukakan bahwa penetliteskriptif adalah
penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandpaitu tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan varialmel 3ghingga berdasarkan
tujuan dan pendapat tersebut maka jenis penelittdam penulisan skripsi ini
adalah penelitian bersifat deskriptif.

Fokus Penelitian
Dari paparan di atas dan berdasarkan masalah yigeldgi derta tujuan
penelitian maka yang menjadi fokus dalam penelinaadalah:
Peran HMJ Sosiologi FISIP UNMUL Dalam Menangani IiK&an
Mahasiswa Di Bidang Akademilaitu meliputi:
a. Keluhan - keluhan mahasiswa
1. Fasilitas kampus
2. Kinerja Dosen
b. Koordinasi HMJ Sosiologi dengan Fakultas

Hasil Penélitian
Peran HMJ Sosiologi FISIP UNMUL Daam Menangani Keluhan
Mahasiswa Di Bidang Akademik
Keluhan Mahasiswa Mengenai Fasilitas Kelas
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempar|pekerjaan atau
usaha untuk mencapai suatu tujuan. Seperti hahsibitihs kampus yang berarti
segala sesuatu yang disediakan kampus untuk memgahmdan memperlancar
terlaksananya kegiatan kampus demi tercapainyaegrbslajar mengajar yang
baik, contohnya kursi, LCD dan AC.
Berikut wawancara penulis terkait dengan fasilkaks. Darmawansyah
selaku ketua HMJ Sosiologi mengatakan bahwa :
“Teknis penyampaian mengenai keluhan mahasiswalun&zmite kelas
yg dibentuk di tiap kelas lalu bisa langsung disaikgn kepada saya atau
melalui kepala departemen advokasi & propagandasaMh fasilitas
dikelas yang dikeluhkan mahasiswa dan yang saykaasdan saya lihat
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ialah masih banyaknya kursi yang sudah lama tidgledarui maupun di
perbaiki, sehingga banyak kursi yang reot dikaranalkmur kursi yang
sudah tua. Terkait dengan AC dikelas dikeluhkaaktiderfungsi bahkan
kipas angin yang ada dikelas ada beberapa jugk Ieldungsi sehingga
pada proses belajar mengajar tidak kondusif. Ruarkgdas terkadang
tidak sesuai dengan jumlah mahasiswa. Upaya kakokdan sejauh ini
masih dalam tahap pengumpulan data sehingga kdomb#sa bertemu
dengan ketua prodi dan masalah yang di keluhkah al@hasiswa
tersebut belum bisa tersampaikan. Sarannya ket WKT tinggi
seharusnya bisa di barengi dengan fasilitas yangadai”. (Wawancara,
3 Oktober 2016)

Adapun wawancara dengan Fandi Pachreza selaku &K&mgartemen

Advokasi dan Propaganda HMJ Sosiologi mengatakhwéa

“Teknis penyampaiannya dari komite kelas menyangraikeluhannya
kepada saya selaku kepala departemen advokasi rdgaganda lalu
nantinya akan disampaikan kepada ketua hmj. Kelidblrhan yang
disampaikan seperti halnya LCD yang berubah menyealina hijau
lumut. Banyak kursi yang goyang. Dan juga yang siagd jumlah kursi
banyak tetapi masih saja ada mahasiswa yang meilgaorbi dari
ruangan lain. Ada pendingin ruangan yang tidak umg$i sehingga
membuat ruangan menjadi pengap dan panas, danjaéidalg dosenpun
merasakan seperti itu. Belum ada upaya-upaya yamg lekukan, sejauh
ini kami masih berkutitk dengan pengumpulan data-dg&hingga pada
saat menyampaikan keluhan kami meiliki data yamggkap dan bisa
meyakinkan pihak yang bersangkutan. Dana yang kemkan kepada
fakultas seharusnya bertul-betul dimanfaatkan upikyediaan fasilitas
yang memadai. Khususnya dalam proses pembelajaegerti halnya
proyektor jika tidak dapat digunakan sebaiknya ufiga(\Wawancara, 15
Oktober 2016)

Selain itu dari perwakilan mahasiswa di kelas yaAinelia Rizky selaku

komite kelas angkatan 2014 mengatakan bahwa :

“Teknis penyampaian keluhan biasanya saya melapoke kepala
depatemen advokasi & propaganda tetapi tidak jaj@ge saya langsung
ke ketua HMJ Sosiologi. Untuk kursi sudah lumayagus hanya aja ada
beberapa ruangan yang jumlah kursinya kurang sghikgmi terkadang
mengambil kursi diruangan lain. Ada LCD yang bemeahijau dan
terkadang mati sendiri dan ac dikelas cenderungkupgjangan saja.
Pastinya kita menginginkan perbaikan dari penangjgwab atau pihak
yang bersangkutan di fakultas ini tapi bersama &étdari juga kendala
yang terbesar adalah pendanaan sehingga ketikeamesmd yg minim
berimbas pada fasilitas yang minim pula.” (Wawaagc8rOktober 2016)
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Dra. Lisbet Situmorang. M.Si selaku ketua prodi pangunan sosial dan
konsentrasi sosiologi mengatakan bahwa :

“Biasanya ibu langsung menyuruh mahasiswa melaper blagian

perlengkapan karena ketua prodi tidak menananganmiaksudnya saya

hanya menampung keluhan mahasiswa dan selanjutayadissampaikan
kepada orang yang berkompeten dalam perlengkagarg bisa kita lihat
fasilitas semakin baik dan untuk fasilitas di figpndiri tidak dibeda-
bedakan tetapi selama ini ada keluhan seperti L&D rdangan, karena
semakin bertambahnya mahasiswa sehingga rasio riefiagditas itu

tidak seimbang. Jadi biasanya mahasiswa mengehsiniga kurang atau

tidak sesuai dengan jumlah mahasiswa.” (Wawan@8axmvember 2016)

Adapun wawancara dengan Drs. Udin. S.Sos selakal&epubbagian
Perlengkapan mengakatan.bahwa:

“Untuk jumlah kursi minimal tiap kelas ada 42 damuk kelas dibawah
s2 rata-rata ada 60. Sedangkan untuk sekarang ekamshasiswa
berkurang tidak ada kelas sore jadi untuk tiap kedaya menyuruh
cleaning service mengatur kursi yang standby ditadidepan atau
dibelakang kelas antara 20 sampai 30 buah. Mematuk aulunya kita
kekurangan kursi krn mahasiswanya banyak ada ked@s dan sore
sehingga pada saat itu banyak keluhan kursi kudangkrn ada dosen yg
menggabungkan kelas sehingga ada mahasiswa yg meihdarsi dari
kelas lain sehingga terkadang dikelas sebelahmygakakurangan padahal
itu semua dikarenakan kursi yg diambil tadi tidakkethbalikan
ditempatnya semula sehingga ada beberapa doserygugeengeluhkan
kursi kurang dan mengganggu proses belajar mengagiisekarang saya
mencoba menfasilitasi ditiap kelas sehingga naatitigak ada lagi
mahasiswa yang menarik kursi dan itu sudah dilakdsam sekarang.
Untuk LCD tiap kelas jumlahnya 1 dan ada dibeberkelas belum
terpasang yang jadi masalah ini adalah ruang @-gkitg diurusi oleh s2
krn s2 juga kuliah disana sehingga fasilitas ruangasebut menjadi
tanggung jawab s2 hanya saja krn kemarin kekurabh@&hdan ada LCD
yg rusak sehingga mahasiswa kita yg kuliah disaheas pinjam di TU
dan jaraknya lumayan jauh dari ruang 1-7 ke dekianathingga itu juga
menjadi keluhan. Tapi skrg s2 punya dana serdii panti diruangan
tersebut memakai LCD yg berupa remot tapi say tida apakah skrg
sudah terpasang apa belum. Tapi untuk skrg ininkatldta baru ada
pengadaan di tahun ini jadi LCD ada 8 unit sehintidak ada lagi
keluhan lagi meskipun belum terpasang.

Dari hasil penelitian mengenai keluhan mahasiswda ffasilitas kelas
seperti LCD, AC, dan kursi yang telah disampaikbah &komite kelas selama ini
belum ada tanggapan atau belum ada tindak lanjitHMJ Sosiologi untuk
membahas keluhan mengenai fasilitas kelas ini deKgéua Prodi Pembangunan
Sosial dan Konsentrasi Sosiologi. Dari mahasiswadise banyak yang
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mengeluhkan LCD yang tidak berfungsi dan ada delsia kelas LCD belum
terpasang, AC yang juga tidak berfungsi yang memniusngan menjadi pengap
dan jumlah kursi yang tidak sesuai dengan jumlahhasiawa sehingga
mahasiswa mengambil kursi dari kelas lain. Namunplhak fakultas khususnya
bagian perlengkapan mulai melakukan pembenahanmddtsilitas kelas
ditambah lagi pada tahun ini baru ada pengadaamkuntenambah dan
memperbaiki fasilitas-fasilitas di kelas maupurkdmpus yang sekarang sudah
mulai berjalan.
Keluhan Mahasiswa Mengenai Kinerja Dosen
Kinerja dosen merupakan hasil kerja yang dicapeth ceorang dosen,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab massiggnantuk tujuan
pendidikan yang maksimal. Beberapa kinerja dosgratddilihat dari ketepatan
waktu, kualitas dosen dan cara penilaian dosen.
Berikut wawancara penulis terkait dengan kinegaesh. Darmawansyah
selaku ketua HMJ Sosiologi mengatakan bahwa :
“Untuk kinerja dosen selama ini bagus saja dalatepatan waktu
kebanyakan dosen sudah masuk kelas dan keluar fattes waktunya
ketika dosen terlambat pun pasti memberi tahu. Kikwalitas dosen
selama ini kebanyakan dosen sudah bagus denganrapkae sistem
diskusi bukan hanya dosen yang menerangkan saajaeg perkuliahan
tetapi masih ada beberapa dosen yang apabila mehkeratidak fokus
pada materi malah menceritakan hal-hal yang tigakipg dan membuat
mahasiswa kebingungan. Dalam penilaian dari doséahssesuai dengan
apa yang mahasiswa kerjakan hanya saja beberapssiswah ingin ada
transparansi nilai ketika selesai ujian hasil lamgs diberikan oleh
mahasiwa agar mahasiswa bisa mengkoreksi dan taa jaaaban yang
salah dalam mengerjakan ujian kemarin. Upaya yamng kkukan masih
dalam pengumpulan data juga sehingga kami belusnbd@gtemu dengan
ketua prodi dan masalah yang di keluhkan oleh niswagersebut belum
bisa tersampaikan. Saran terkait kinerja dosen dgaen bisa lebih
meningkatkan lagi dalam kualitasnya sehingga apag ydidapatkan
mahasiswa didalam perkuliahan bisa ada praktek yhlaggukan dan
dosen sebaiknya lebih aktif lagi dalam membuat js&odian dalam kelas
sehingga tidak lagi berpatokan pada buku. (Wawan&®©ktober 2016)
Adapun wawancara dengan Fandi Pachreza selaku &K&pggartemen
Advokasi dan Propaganda HMJ Sosiologi mengatakbhwéa
“Untuk ketepatan waktu memang dosen ada yang glatatambat tapi
ada beberapa juga dengan perjanjian maksudnya kehasiswa datang
lewat dari 15 menit tidak diperbolehkan mengikwriuliahan tapi untuk
saat ini dosen-dosen sudah tepat waktu dalam nkatag Kalau kualitas
dari dosen sendiri sudah cukup baik karena merdi# tagi berpatokan
pada buku tapi bagaimana mengembangkan kapasitzssisaa melalui
diskusi jadi tugas-tugas itu tidak hanya seked&urdpul tapi akan
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didiskusikan lagi menurut saya itu sudah lebih beakena membantu

proses belajar mahasiswa itu sendiri.

Selain itu dari perwakilan mahasiswa di kelas yaAinelia Rizky selaku
komite kelas angkatan 2014 mengatakan bahwa :

“Beberapa dosen sering terlambat tapi beberapendaga sangat-sangat

ontime jadi imbanglah antara keterlambatan damuntiintuk ketepatan

waktu dosen. Kalau kualitas buruk keran mereka &gk usia tua jadi
pembelajaran yang mereka terapkan ke kami jugmgédgama dulu jadi

lebih ke monolog berbicara sendiri dan saya jugaemeikan dosen yang
tidak mau menerima pendapat dari kita kalau kitanmgng itu menyakiti

hatinya dan menganggap kita sok pintar jadi di@ogi yang didominasi

oleh dosen tua jadi berimbas pada pembelajaraneliskjuga yang

materinya tidak dialog tapi monolog dan kurang lorsnerima pendapat-
pendapat dari mahasiswa.

Dari hasil penelitian keluhan mahasiswa mengenarja dosen yang
telah disampaikan oleh komite kelas selama ini pgjam ada tindak lanjut yang
dilakukan oleh HMJ Sosiologi. Sejauh ini upaya yaligkukan HMJ Sosiologi
hanya pada pengumpulan data dan belum sampai ditap&epada Ketua Prodi
Pembangunan Sosial dan Konsentrasi Sosiologi. lkekkieluhan dari mahasiswa
mengenai kinerja dosen adalah ada beberapa dosenjgyang masuk kelas
tetapi merapel absen entah 2x atau lebih. Selairteitnik pengajaran dosen
kebanyakan masih monolog belum semua melakukamgdidan berdiskusi,
kurang adanya transparansi nilai ketika selesaako&bn kuis atau ujian yang
dimaksudkan disini adalah agar mahasiswa mengetatak kesalahan mereka
menjawab. Dan untuk dosen yang banyak mendapak lsgharusnya ada
pelatihan untuk dosen tersebut sehingga untuk leeas@a dapat memperbaiki
lagi dalam cara mengajar.

Koordinass HMJ Sosiologi dengan Fakultas

Dari hasil penelitian mengenai koordinasi HMJ Slagjpdengan fakultas
yaitu selama ini HMJ Sosiologi belum pernah adaepenan dengan Ketua Prodi
Pembangunan Sosial dan Konsentrasi Sosiologi umbgknbahas keluhan-
keluhan mahasiswa, hanya sebatas ketika ada pragegendari kepengurusan
HMJ Sosiologi baru menemui Ketua Prodi Pembangu®asial & Konsentrasi
Sosiologi terlepas dari itu HMJ Sosiologi tidak aktamunikasi dengan pihak
fakultas sehingga laporan keluhan dari mahasisway ydisampaikan melalui
HMJ Sosiologi tidak ada tindak lanjut yang dilaknk&elama ini Ketua Prodi
Pembangunan Sosial dan Konsentrasi Sosiologi nmaekieluhan mahasiswa
hanya melalui orang perorang padahal ada organisasy bertugas untuk
menampung keluhan mahasiswa tetapi selama ini &elyang masuk bukan dari
keorganisasian.

Selama ini pihak dari HMJ Sosiologi melakukan pang kerja yang
bentuknya nyata dari usulan kepengurusan maupumsisara Sosiologi sendiri
yang selanjutnya usulan tersebut dijalankan olelp-tiap departemen yang
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bertanggung jawab. HMJ Sosiologi cukup aktif daleegiatan-kegiatan tersebut.
Tetapi dalam proses menuju kegiatan tersebut pithdk Sosiologi kurang untuk
berkoordinasi dengan Ketua Prodi Pembangunan Seshingga terkadang
terjadi kesalahpahaman atau kegiatan kurang bemigagan lancar.

Dari pihak fakultas khususnya ketua Prodi PembaaguSosial selalu
mempermudah pihak HMJ Sosiologi dalam pengurusampgsal ketika ada
program kerja yang akan berjalan. Hanya saja pina#ti kurang adamemberikan
pemahaman kepada mahasiswa tentang pentingnyaisagiasehingga HMJ
Sosiologi kekurangan SDM, selain itu juga kurangmberikan sanksi tegas
kepada kepengurusan yang tidak aktif dalam keosgai@n karena yang terjadi
selama ini ketika ada permasalahan atau kendala tgsyadi di HMJ Sosiologi
pihak prodi tidak mengetahui.

Koordinasi ini akan berjalan baik ketika kepengam HMJ Sosiologi
melakukan pertemuan rutin dengan Ketua Prodi Pegumam Sosial untuk
membahas semua hal mengenai HMJ Sosiologi dan pésaeenasalahnya. Dari
pertemuan rutin tersebut dapat dilihat dari strultepengurusan ada anggota-
anggota yang aktif dan tidak aktif sehingga KetwadPPembangunan Sosial
harus memberikan sanksi tegas kepada yang bergangkengan cara mengganti
anggota tersebut dengan anggota yang lebih berkempgang artinya Ketua
Prodi Pembangunan Sosial membantu meningkatkan 8&MHMJ Sosiologi
menjadi orang-orang yang berkualitas agar HMJ $wgicdapat selalu aktif
dalam kegiatan-kegiatannya.

Dengan begitu dalam menangani keluhan mahasiswadpd Sosiologi
akan dapat berperan dengan baik karena ada kede#ata koordinasi yang
lancar antara HMJ Sosiologi dengan pihak fakultasiskisnya Ketua Prodi
Pembangunan Sosial.

Kekhawatiran Ketika HMJ Sosiologi Tidak Berfungsi

Jika HMJ Sosiologi tidak berfungsi yang terjadi latlasemua program
kerja tidak akan terselesaikan dengan baik, makagisrusan Sosiologi merasa
tidak nyaman dengan proses belajar mengajar keéké&tahan-keluhan yang
disampaikan oleh mereka tidak ditanggapi seriub pieak HMJ Sosiologi dan
yang akan terjadi adalah mahasiswa jurusan Sosialkan melakukan demo
karena keluhan mereka tidak mendapatkan solusi ygaug.

Kesmpulan

1. Dari sekian banyak program kerja yang sudah dilzdsan dengan baik
oleh HMJ Sosiologi ada beberapa hal yang belum dis&ukan yaitu
salah satunya dalam menangani keluhan mahasishidatig akademik,
HMJ Sosiologi belum berperan secara maksimal kareledam
penanganannya selama ini HMJ Sosiologi masih padgympulan data
dan dari pihak HMJ Sosiologi sendiri belum ada ¢@pgn atau tindak
lanjut yang dilakukan dalam penyelesaian masalah.

28



Peran HMJ Sosiologi Fisip Unmul dalam Menangani Keluhan Mahasiswa (P. Mira L.)

2. Koordinasi antara HMJ Sosiologi dengan Fakultagktidberlangsung
dengan semestinya karena HMJ Sosiologi berkomunde&sgan pihak
yang bersangkutan apabila ada program kerja sdgpas dari itu HMJ
Sosiologi tidak ada komunikasi. HMJ Sosiologi sentidak terbuka
mengenai hal-hal yang menyangkut keorganisasiagageietua Prodi
Pembangunan Sosial dan Konsentrasi Sosiologi sghikgordinasi tidak
berjalan dengan lancar.

Saran

1. HMJ Sosiologi FISIP Universitas Mulawarman Samaairdiharapkan
melaporkan semua keluhan-keluhan yang disampailetm rmahasiswa
jurusan Sosiologi kepada Ketua Prodi PembangunamlS®hingga akan
ada perubahan yang lebih baik lagi dari segi fasilkelas dan kinerja
dosen dengan begitu akan membuat proses belajagapemnmenjadi
kondusif dan lancar.

2. Kepada kepengurusan HMJ Sosiologi diharapkan mktakuapat atau
pertemuan dengan Ketua Prodi Pembangunan Sosahdatnanganan
keluhan mahasiswa atau pelaksanaan program kerjay yakan
dilaksanakan berjalan dengan lancar karena adabké&san dari pihak
HMJ Sosiologi dan yang bersangkutan.

3. Seharusnya Ketua Prodi Pembangunan Sosial dilibat&am pemilihan
kepengurusan HMJ Sosiologi.
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